PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM
(DEEP LEARNING)

SEKOLAH		: SMAN UNGGUL ACEH TIMUR
PENYUSUN		: MESTIKA WULANDARI, S.Pd
MATA PELAJARAN	: SOSIOLOGI
KELAS			: XI / GANJIL
MATERI		: KELOMPOK SOSIAL
ALOKASI WAKTU	: 4 X 45 MENIT
	





INDENTIFIKASI
	Peserta Didik
	Kesiapan Belajar
Mahir                              : 5
Cakap	: 7 orang 
Berkembanag	: 15 orang 
Baru Berkembang   : 9 orang 

Minat dan bakat , karakter , kemampuan berkomunikasi, jumlah peserta didik dalam suatu kelas, factor demografi peserta didik menjadi pertimbangan dalam kelompok belajar yang kedepannya menjadi wadah  bagi setiap peserta didik untuk menumbuhkan 8 dimensi profil pelajar pancasila

	
	Materi Pembelajaran
	Materi kelompok sosial 

	
	Dimensi Profil Pelajar (DPL) pilihlah dimensi profil lulusan yang akan di capai dalam pembelajaran

	
	
	Berdasarkan tujuan pembelajaran tentang kelompok sosial, dimensi profil lulusan yang akan dicapai Adalah :
1. Kewarganegaran
2. Penalaran kritis 
3. Kaloborasi
4. komunikasi


	Desain Pembelajaran
	Capaian Pembelajaran
	Peserta didik mampu menganalisis berbagai jenis kelompok sosial di lingkungan sekitar, mengidentifikasi faktor-faktor pembentuk dan dinamikanya, serta memahami dampak kelompok sosial terhadap individu dan masyarakat.

	
	Lintas disiplin Ilmu
	· Pendidikan Kewarganegaraan: Menekankan pada hak dan kewajiban warga negara dalam konteks kelompok sosial serta pentingnya partisipasi aktif.
· Ilmu Komunikasi: Membantu peserta didik memahami proses komunikasi dalam kelompok dan dampaknya terhadap kohesi kelompok.

	
	Tujuan Pembelajaran
	Setelah mempelajari topik ini, peserta didik diharapkan mampu menganalisis factor pembentukkan kelompok sosial serta dapat mengklasifikaiskan berbagai jenis kelompok sosial  dengan baik dan tepat. 

	
	Topik Pembelajaran
	Klasifikasi Kelompok Sosial

	
	Strategi Pembelajaran
	Discovery Learning.

	
	Praktik  pedagogis
	· Inquiry-Based Learning: Membimbing peserta didik untuk mengajukan pertanyaan, mencari data, dan menyusun interpretasi mereka sendiri tentang kelompok social.
· Diskusi Kelompok: Mendorong interaksi antar peserta didik untuk berbagi gagasan, memecahkan masalah, dan membangun pemahaman bersama tentang konsep kelompok sosial.
· Presentasi  : peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka. 
· Mindful Learning: Guru memulai dengan sesi quick check-in: meminta peserta didik untuk mengungkapkan satu kata yang menggambarkan perasaan mereka saat ini.
· Meaningful Learning: Mengulas kembali materi sebelumnya yaitu factor  pembentukkan kelompok social.
· Joyful Learning: Guru memutarkan video pendek atau menampilkan gambar-gambar yang menunjukkan berbagai jenis kelompok sosial yang berbeda (misalnya, keluarga, tim olahraga, komunitas hobi, organisasi masyarakat) dan meminta peserta didik untuk menebak jenis-jenisnya serta  kaloborasi yang  menyenangkan. 


	
	Kemitraan pembelajaran 
	· Lingkungan Sekolah: Guru mata pelajaran lain (PKN, Bahasa Indonesia), staf sekolah, dan organisasi siswa (OSIS, ekstrakurikuler).
· Lingkungan Luar sekolah atau Masyarakat: Melibatkan orang tua/wali sebagai sumber informasi atau narasumber jika relevan.


	
	Lingkungan Pembelajaran
	· Ruang Fisik  yaitu kelas yang fleksibel untuk diskusi kelompok , presentasi 
· Ruang Virtual  seperti sumber bacaan on line, jurnal, video dari sumber yang terpercaya
· Budaya belajar ,  mendorong kaloboratif (kerja sama dalam tim), berpartisipasi  aktif ( bertanya dan berpendapat) dan rasa ingin tahu ( eksplorasi mandiri) untuk mendukung pembelajaran mendalam. 

	
	Pemanfaatan Digital
	· Canva
· Chat gpt

	Pengalaman Pembelajaran
	Awal (Berkesadaran, bermakna dan mengembirakan)

	
	Pembukaan ( Mindful learning).
· Guru menyiapkan diri dengan tenang
· Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam, bertanya kabar murid  dan berdo’a dipimpin oleh seoarang siswa yang sudah dipilih.
· Guru mengabsen murid dengan baik dan benar dan mengajak peserta didik untuk menenangkan diri sejenak mislanya : (Tarik nafas dalam-dalam ) untuk mempersiapkan pikiran belajar.
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
· Guru Mengingatkan Kembali  kesepakatan kelas bersama dengan murid. (pengambilan keputusan yang bertanggung jawab) 
· Guru melakukan pengelolaan kelas sebelum memulai pembelajaran, melihat kebersihan kelas, kerapian pakaian siswa serta kerapian kelas (Kesadaran diri).

Apersepsi ( Meaningful Learning)
· Mengajukan pertanyaan pemantik yang menghubungkan materi kelompok social  dengan kehidupan sehari-hari atau pengalaman peserta didik. Misalnya
1. Ananda sering berkumpul dengan teman satu hobi, misalnya futsal, drumband, atau pecinta drama Korea. Menurut kalian, apakah kelompok tersebut bisa disebut kelompok sosial? Mengapa??
2. Di lingkungan sekitar kalian (sekolah atau rumah), kelompok apa saja yang bisa kalian lihat? Apa perbedaan antara kelompok yang bersifat formal dan nonformal?
· Motivasi ( Joyful  Learning).
Guru memberikan motivasi bahwa mempelajari materi kelompok social itu penting di dalam kehidupan bermasyarakat.

	
	INTI

	
	Pada tahap ini, siswa aktif terlibat dalam pengalaman belajar memahami, mengaplikasi, dan merefleksi. Guru menerapkan prinsip pembelajaran berkesadaran, bermakna, menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pengalaman belajar tidak harus dilaksanakan dalam satu kali pertemuan.

	
	Memahami (Berkesadaran, Bermakna)

	
	Orientasi peserta didik pada masalah
· Guru memberikan beberapa objek nyata atau memutarkan / menampilkan  video pendek atau menampilkan gambar-gambar yang menunjukkan berbagai jenis kelompok social.
· Murid memberikan respon terhadap video yang ditampilkan. 
· Murid berdiskusi untuk menemukan kelompok social yang ada di lingkungan sekitar. 
· Guru memperkenalkan definisi kelompok social beserta contoh-contohnya dengan baik dan tepat.


	
	Mengaplikasi (berkesadaran, bermakna)

	
	· Murid dibagai menjadi 5 kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 murid. Pengelompokkan murid berdasarkan tingkat minat dan bakatnya. 
· Guru memberikan motivasi  dan semangat kepada peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.  
· Setiap kelompok diberikan  bahan ajar dan LKPD (lembar kerja peserta didik) yang berisi . 
Kelompok 1   Membahas kelompok social Organik dan Mekanik
Kelompok 2  membahas kelompok primer dan  sekunder (kelompok social teratur)  , 
Kelompok 3  Membahas Kelompok Formal (formal Group)  dan Informal (Informal Group).
Kelompok 4  Membahas Kelompok social tidak teratur (kerumunan)
Kelompok 5  Membahas mengenai paguyuban dan   patembayan. 




 Link Bahan Ajar :

[image: ]
Membimbing penyelidikan peserta didik secara mandiri maupun kelompok
· Guru berkeliling melakukan bimbingan kepada kelompok yang mengalami kesulitan dan memberikan arahan untuk mengerjakan LKPD

	
	Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

· Murid bersama dengan teman kelompok mencari informasi dari berbagai sumber untuk menganalisis jenis kelompok social dimasyarakat/ lingkungan sekitar. *Keterampilan Berelasi (Pembagian kelompok akan membangun dan mempertahankan hubungan- hubungan yang sehat dan sportif melalui komunikasi yang efektif, pengembangan relasi, kerja tim, menunjukkan sikap kepemimpinan, mencari dan menawarkan bantuan, dan turut membela hak-hak orang lain).  (Differensiasi proses)

· Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dengan produk yang telah disepakati bersama. Kelompok lain memberikan tanggapan. 

	
	Penutup 

	
	
· Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran dan menekankan pentingnya mempelajari kelompok sosial dimasyarakat.
· Guru merefleksikan semua aktivitas pembelajaran.
· Guru memberikan asesmen berupa tes tertulis 
· Guru menginformasikan materi pada pertemuan selanjutnya yaitu permasalahan sosial di Masyarakat. 
· Pembelajaran diakhiri dengan penyampaian pesan moral berkaitan dengan materi  kelompok sosial. 
· Guru mengakhiri pembelajaran dengan  doa dan salam.


	ASESMEN PEMBELAJARAN
	Asesmen pada Akhir  Pembelajaran
Link assesmen: [image: ]
Tujuan Asesmen yaitu untuk mengukur dan mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran, 
Metode dan Bentuk Instrumen:
· Metode : Tes Tertulis.
· bentuk soal: uraian

	
	SOAL URAIAN

	
	a. Metode: Tes Tertulis
b. Tujuan: Mengukur pemahaman peserta didik terhadap seluruh materi kelompok social.
1. Suatu himpunan  manusia baru dapat dikatakan kelompok social apabila memenuhi beberapa persayaratan. Tuliskan persyaratan kelompok social menurut Soerjono Sukanto.
Jawab :
a. Adanya kesadaran sebagai bagian dari kelompok yang bersangkutan
b. Adanya hubungan timbal balik antara anggota yang satu dengan yang lain dalam kelompok itu.
c. Adanya suatu factor pengikat yang dimiliki Bersama oleh anggota kelompok sehingga hubungan mereka semakin erat
d. Memiliki struktur kaidah dan prilaku yang sama
e. Memiliki system dan proses.
1. Dalam kaitannya dengan proses  pembentukkan kelompok social, ada beberapa factor yang dapat menjadi penyebab  pembentukkan kelompok social. 
Jawab :
a. kepentingan yang sama
b. Pertalian darah dan keturunan yang sama
c. Daerah atau wilayah yang sama.
2. “Bagaimana menurut kalian, apakah media sosial (grup WhatsApp, komunitas online, fans club) bisa disebut kelompok sosial? Mengapa?”
Jawab :
Bisa, karena ada interaksi, tujuan, dan identitas bersama meskipun dilakukan secara virtual. Kelompok sosial tidak selalu harus tatap muka, selama ada hubungan timbal balik di antara anggotanya.
3. Ferdinand Tonnies membedakan kelompok didalam Masyarakat menjadi dua yaitu gemeinschaft dan gesellschaft. Jelaskan perbedaan antara keduanya dan berikan contoh nya masing-masing.
Jawab :
Gemeinschaft (Paguyuban)
· Ciri-ciri:
· Ikatan sosial bersifat erat, alami, dan kekeluargaan.
· Hubungan antaranggota didasari rasa saling memiliki, kasih sayang, dan kebersamaan.
· Norma dan tradisi berperan kuat dalam mengatur kehidupan.
· Umumnya ditemukan di masyarakat tradisional atau pedesaan.
· Contoh:
· Kehidupan masyarakat desa yang masih saling membantu dalam gotong royong.
· Hubungan dalam keluarga inti maupun keluarga besar.
Gesellschaft (Patembayan)
· Ciri-ciri:
· Ikatan sosial bersifat longgar, rasional, dan lebih formal.
· Hubungan antaranggota lebih menekankan kepentingan pribadi atau tujuan tertentu.
· Aturan yang berlaku lebih formal, seperti hukum atau kontrak.
· Umumnya ditemukan di masyarakat modern atau perkotaan.
· Contoh:
· Hubungan dalam dunia kerja di sebuah perusahaan (berdasarkan kontrak kerja).
· Kehidupan di kota besar, di mana interaksi lebih bersifat individual dan fungsional.
4. Apakah factor terbentuknya organisasi social dan berikan 3 contoh organisasi yang ada disekitar lingkungan tempat tinggal anda. 
Jawab: 
Organisasi sosial terbentuk karena adanya kebutuhan manusia untuk hidup bersama dan bekerja sama dalam mencapai tujuan tertentu. Faktor-faktor yang memengaruhi antara lain:
1. Kesamaan Tujuan → manusia berkumpul karena memiliki kepentingan atau tujuan yang sama.
Contoh: kelompok tani yang ingin meningkatkan hasil panen.
2. Kesamaan Kepentingan atau Kebutuhan → muncul karena adanya kebutuhan yang sama.
Contoh: organisasi pedagang pasar untuk memperjuangkan harga.
3. Kesamaan Latar Belakang (nilai, adat, hobi, agama, atau budaya) → orang cenderung berkumpul dengan yang memiliki kesamaan identitas. Contoh: kelompok pengajian atau organisasi pemuda.
4. Lingkungan Sosial dan Geografis → kedekatan tempat tinggal memudahkan interaksi sehingga terbentuk organisasi.
Contoh: karang taruna di tingkat desa/kelurahan.
3 Contoh Organisasi Sosial di lingkungan sekolah dan rumah
1. Karang Taruna → wadah bagi pemuda untuk berkegiatan sosial, olahraga, dan kreatifitas.
2. PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) → organisasi ibu-ibu yang fokus pada pemberdayaan keluarga, kesehatan, dan ekonomi rumah tangga.
3. Kelompok Pengajian → organisasi keagamaan yang menjadi wadah memperdalam ilmu agama dan mempererat silaturahmi warga.
4. OSIS, MPK, PIKR



Birem Bayeun,  23 September 2025
Kepala Sekolah	.								
SMA Negeri Unggul Aceh Timur										Guru Pengampu



Endang Sriwati, S.Pd., M.SM										Mestika Wulandari, S..Pd
NIP : 19710707 200604 2 004										NIP : 198512202022212009
Penilaian Observasi
1. Rubrik penilaian penalaran Kritis (dilaksanakan pada saat merancang ide/solusi penyelesaian masalah)

	Score
	Deskripsi

	1
	Syarat utama kegiatan belajar BUKAN pemecahan masalah.

	2
	· Syarat utama kegiatan pembelajaran ADALAH pemecahan masalah
· namun masalah bukan masalah dunia nyata

	3
	· Syarat utama kegiatan pembelajaran ADALAH pemecahan masalah
· DAN masalahnya ADALAH masalah dunia nyata
· TETAPI siswa TIDAK berinovasi. Mereka TIDAK diharuskan untuk menerapkan ide-ide mereka untuk menyelesaikan masalah dunia nyata tersebut.

	4
	· Syarat utama kegiatan pembelajaran ADALAH pemecahan masalah
· DAN masalahnya ADALAH masalah dunia nyata di dunia nyata.
· DAN siswa MEMANG berinovasi. Mereka DIHARUSKAN untuk menerapkan ide-ide mereka



2. Rubrik Penilaian Kreatifitas

	Score
	Deskripsi

	1
	Produk selesai tapi tidak berfungsi (tidak efektif)

	2
	Produk selesai dan berfungsi ( efektif)

	
	Tetapi hanya menerapkan konsep jenis jenis kelompok sosial.

	3
	Produk selsesai dan berfungsi ( efektif)

	
	Produk menerapkan konsep jenis jenis kelompok sosial.

	
	Dan menerapkan konsep lain tapi tidak logis

	4
	Produk selsesai dan berfungsi ( efektif)

	
	Produk menerapkan konsep jenis jenis kelompok sosial.

	
	Dan menerapkan beberapa konsep pendukung lain secara logis




3. Rubrik Penilaian sikap Kolaborasi

	Score
	Deskripsi

	1
	Peserta didik tidak dituntut untuk bekerja berpasangan atau dalam kelompok

	2
	Peserta didik bekerja dalam kelompok tetapi tidak berbagi tanggung jawab

	3
	Bekerja dalam kelompok, berbagi tanggung jawab tetapi tida membuat keputusan yang subtantif

	4
	Bekerja dalam kelompok, berbagi tanggung jawab dan membuat keputusan yang subtantif tetapi tidak
Interdependen

	5
	Bekerja dalam kelompok, berbagi tanggung jawab dan membuat keputusan yang subtantif dan interpenden (saling
ketergantungan)



4. Rubrik Penilaian Kemandirian

	

Skore
	Deskripsi

	
	Inisiatif Belajar
	Pengaturan Waktu dan
Tugas
	Ketekunan dan
Konsistensi
	Kemandirian dalam
Pengambilan Keputusan
	Refleksi dan Evaluasi
Diri

	
4
	Secara aktif mencari informasi
tambahan tanpa diminta.
	Selalu menyelesaikan tugas tepat waktu dan menyusun prioritas.
	Bekerja terus-menerus meskipun menghadapi kesulitan.
	Membuat keputusan mandiri yang tepat dalam proyek.
	Mampu mengevaluasi proses belajar dan memperbaiki diri.

	
3
	Mencari informasi tambahan saat dibimbing.
	Menyelesaikan tugas dengan sedikit keterlambatan.
	Konsisten bekerja, tetapi kadang menyerah saat kesulitan.
	Kadang mengambil keputusan sendiri, tapi masih butuh bimbingan.
	Melakukan refleksi dasar, namun perbaikannya belum maksimal.

	
2
	Jarang mencari informasi tambahan.
	Sering terlambat dan belum mampu mengatur waktu dengan baik.
	
Kurang konsisten dan cepat menyerah.
	Sering bergantung pada orang lain untuk mengambil keputusan.
	Jarang melakukan refleksi atau evaluasi diri.

	
1
	Tidak menunjukkan upaya mencari
informasi.
	Tidak mampu mengatur waktu dan sering tidak menyelesaikan tugas.
	Tidak menunjukkan ketekunan dalam menyelesaikan tugas.
	Tidak dapat mengambil keputusan sendiri.
	Tidak melakukan refleksi terhadap proses belajar.








































image1.png




image2.png




